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PERKEMBANGAN KASUS COVID-19 INDONESIA & DUNIA

(Per 12 Februari2022)

TOTAL KASUS

410.766.652   
POSITIVITY RATE

7,77%

TOTAL SEMBUH

330.924.321   
RECOVERY RATE

80,56%

TOTAL MENINGGAL

5.829.128   
FATALITY RATE

1,42%

KASUS AKTIF

74.013.203   

18,02%

Perkembangan Kasus Covid-19 Dunia

TOTAL KASUS

4.763.252
POSITIVITY RATE

17,19%
> dari Dunia (7,77%)

TOTAL SEMBUH

4.282.847 
RECOVERY RATE

89,91%
> dari Dunia (80,56%)

TOTAL MENINGGAL

145.065 
FATALITY RATE

3,05%
> dari Dunia (1,42%)

KASUS AKTIF

335.340 

7,04%
< dari Dunia (18,02%)

Perkembangan Kasus Covid-19 Indonesia

Secara Nasional Perkembangan Covid-19 Nasional Pada 7 Hari Terakhir:

1. Kasus terkonfirmasi positif mengalami kenaikan, rata-rata penambahan kasus

positif selama sepekan sebanyak 40.404,14 Kasus

2. Tren Recovery rate menurun dengan rata-rata penambahan kasus kesembuhan

selama sepekan sebanyak 15.769,86 Kasus

3. Tren penambahan kematian mengalami peningkatan, rata-rata penambahan

kasus kematian selama sepekan sebanyak 81,14 kasus

Sumber:  Satgas Covid-19, dan Worldometer 13 Februari (diolah), pukul 11.00 WIB

Grafik Kasus Terkonfirmasi

Garfik Kasus Kematian

VUCA LIFE 
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(Refocusing 8% DBH/DAU TA 2021) Data Per 31 Desember 2021

34% 15% 3% 27% 21%
Rasio Alokasi

Earmarked 8%
DBH/DAU

Penanganan Covid-19

Dukungan Vaksinasi

Dukungan pada kelurahan 

Inakesda

Belanja kesehatan
dan prioritas lainnya

NO
Uraian Alokasi 

Anggaran Refocusing

Provinsi Kab/Kota Agregat Provinsi/kab/Kota

Anggaran Realisasi %
Sisa

Anggaran Realisasi %

Sisa

Anggaran Realisasi %

Sisa
23 Des 31 Des 23 Des 31 Des 23 Des 31 Des 23 Des 31 Des 23 Des 31 Des 23 Des 31 Des 23 Des 31 Des 23 Des 31 Des 23 Des 31 Des

1 2 3 4 5 6 7 = 4-2 8 9 10 11 12 13 14 = 11-9 15 16 17 18 19 20 21=18-16

1. Penanganan Covid-19 3.024,24 3.492,45 1.994,86 2.608,87 65,96 74,70 883,58 9.929,29 9.982,65 4.297,54 5.083,74 41,88 50,93 4.898,90 12.953,53 13.475,10 6.292,40 7.692,61 48,58 57,09 5.782,48

2. Dukungan Vaksinasi 621,77 629,75 366,83 415,01 59,00 65,90 214,74 5.272,34 5.207,31 1.590,53 2.174,68 28,79 41,76 3.032,62 5.894,11 5.837,06 1.957,36 2.589,69 33,21 44,37 3.247,36

3.

Dukungan pada 

kelurahan dalam 

rangka penanganan 

pandemi Covid-19

38,04 38,04 32,96 34,01 86,63 89,40 4,03 1.061,68 1.056,67 528,34 618,84 48,43 58,57 437,83 1.099,73 1.094,71 561,30 652,85 51,04 59,64 441,86

4.

Insentif tenaga 

kesehatan daerah 

dalam rangka 

penanganan Covid-19

2.066,49 2.103,23 1.485,93 1.591,73 71,91 75,68 511,49 8.230,42 8.467,31 4.775,07 5.455,07 56,94 64,43 3.012,24 10.296,91 10.570,54 6.261,00 7.046,80 60,80 66,66 3.523,74

5.

Belanja kesehatan

lainnya dan kegiatan

prioritas

1.143,45 1.146,52 649,72 702,37 56,82 61,26 444,14 7.040,45 7.157,56 2.901,21 3.475,98 39,62 48,56 3.681,58 8.183,91 8.304,08 3.550,93 4.178,35 43,39 50,32 4.125,73

Total 

Penyesuaian/Refocusing 

APBD TA 2021 (Earmarked 

8% DBH/DAU)

6.894,00 7.409,99 4.530,30 5.352,00 65,71 72,23 2.057,99 31.534,19 31.871,49 14.092,69 16.808,32 43,31 52,74
15.063,1

8
38.428,19 39.281,48 18.622,99 22.160,31 48,46 56,41 17.121,17

miliar rupiah

Pemerintah Daerah secara rata-rata telah menganggarkan 8.29% dari DTU.

• Alokasi DTU = Rp473,75T

• Alokasi Refocussing = Rp39,28T

Sumber Data : Kemenkeu dan Laporan Pemda (Data Diolah), Ditjen Bina Keuangan Daerah, 2021 – 31 Desember 2021.

IMPLIKASI PANDEMI COVID THD KEBIJ KEUANGAN PST & DAERAH
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ALOKASI APBD PROV UTK BANSOS DAN BTT TA 2021

(PenangananPandemi & Dampaknya) 

NO. DAERAH
BANSOS BTT

ANGGARAN REALISASI % ANGGARAN REALISASI %

1 2 3 4 5=4/3 6 7
8=7/

6

1 Prov. Aceh 384.303.403.889,00 133.618.550.107,35 34,77 147.985.369.115,00 412.071.890,00 0,28

2 Prov. Sumatera Utara 23.322.875.828,00 21.674.580.257,00 92,93 21.058.512.853,00 805.581.714,00 3,83

3 Prov. Sumatera Barat -
-

0,00 107.000.000.000,00 86.934.592.305,00 81,25

4 Prov. Riau 61.529.530.000,00 51.810.530.000,00 84,20 46.373.907.506,00 245.808.686,00 0,53

5 Prov. Kep. Riau 1.444.518.317,00 1.040.760.000,00 72,05 28.454.560.448,00 20.013.650.110,00 70,34

6 Prov. Jambi 52.159.535.180,00 26.328.366.390,00 50,48 124.224.875.356,00 51.653.093.556,00 41,58

7 Prov. Bengkulu 100.000.000,00 98.980.000,00 98,98 12.624.576.166,00 5.699.939.753,00 45,15

8 Prov. Sumatera Selatan 103.000.000,00 
-

0,00 15.000.000.000,00 14.057.728.162,00 93,72

9 Prov. Kep. Bangka Belitung 2.416.412.360,00 1.687.527.600,00 69,84 20.303.624.601,00 8.051.946.750,00 39,66

10 Prov. Lampung 5.236.377.000,00 4.940.694.829,00 94,35 30.000.000.000,00 126.400.000,00 0,42

11 Prov. DKI Jakarta 6.859.904.339.304,00 6.643.965.808.967,00 96,85 3.043.969.206.971,00 700.946.125.348,00 23,03

12 Prov. Jawa Barat 746.699.400.000,00 744.354.400.000,00 99,69 410.038.162.364,00 376.415.565.853,00 91,80

13 Prov. Banten 67.123.737.600,00 64.427.407.706,00 95,98 59.273.271.606,00 12.043.137.545,00 20,32

14 Prov. Jawa Tengah 75.973.790.000,00 66.612.255.190,00 87,68 92.820.000.000,00 72.303.305.000,00 77,90

15 Prov. DI Yogyakarta 29.331.210.000,00 22.577.159.813,00 76,97 90.726.238.027,00 53.344.634.701,00 58,80

16 Prov. Jawa Timur 101.005.077.900,00 95.604.502.067,00 94,65 777.435.998.366,29 401.036.166.000,00 51,58

17 Prov. Kalimantan Barat 5.877.880.478,00 5.724.525.400,00 97,39 14.977.556.143,00 1.792.818.134,00 11,97
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NO. DAERAH
BANSOS BTT

ANGGARAN REALISASI % ANGGARAN REALISASI %

1 2 3 4 5=4/3 6 7
8=7/

6

18 Prov. Kalimantan Tengah 20.575.095.000,00 19.009.807.764,00 92,39 111.642.692.342,00 56.745.464.811,00 50,83

19 Prov. Kalimantan Selatan 15.000.000,00 - 0,00 159.001.076.430,00 143.657.540.791,00 90,35

20 Prov. Kalimantan Timur 18.717.850.000,00 13.954.800.000,00 74,55 394.151.848.172,00 221.409.234.933,07 56,17

21 Prov. Kalimantan Utara 1.440.000.000,00 1.205.293.420,00 83,70 14.550.000.000,00 12.171.099.413,00 83,65

22 Prov. Sulawesi Barat 2.530.000.000,00 2.490.000.000,00 98,42 5.792.348.238,00 2.647.110.908,00 45,70

23 Prov. Sulawesi Utara 28.211.745.587,00 27.112.235.218,00 96,10 7.000.313.711,00 6.499.465.833,00 92,85

24 Prov. Gorontalo 29.028.113.200,00 25.573.289.935,00 88,10 17.000.000.000,00 16.703.054.982,00 98,25

25 Prov. Sulawesi Tengah 3.624.303.310,00 3.159.498.000,00 87,18 48.340.941.009,00 23.674.085.565,00 48,97

26 Prov. Sulawesi Selatan 1.731.000.000,00 1.606.386.737,00 92,80 132.749.174.227,00 128.064.548.454,00 96,47

27 Prov. Sulawesi Tenggara 4.756.930.000,00 4.753.075.000,00 99,92 7.430.048.890,00 238.208.325,00 3,21

28 Prov. Bali - - 0,00 91.118.471.313,00 13.505.513.494,00 14,82

29 Prov. Nusa Tenggara Barat 8.649.276.600,00 7.752.988.600,00 89,64 44.683.843.539,00 33.416.365.291,00 74,78

30 Prov. Nusa Tenggara Timur 10.298.290.000,00 8.062.290.000,00 78,29 153.507.896.803,00 142.525.477.753,00 92,85

31 Prov. Maluku 5.667.017.007,00 2.528.714.900,00 44,62 88.678.670.015,00 67.866.906.780,00 76,53

32 Prov. Maluku Utara 9.102.121.535,00 3.547.923.856,00 38,98 29.600.000.000,00 24.919.759.665,00 84,19

33 Prov. Papua 138.591.409.442,00 120.237.333.696,91 33,43 150.000.000.000,00 122.795.880.000,00 40,58

34 Prov. Papua Barat 77.358.165.815,00 58.284.730.863,00 75,34 42.104.234.700,00 23.612.451.580,00 56,08

Total Provinsi 8.776.827.405.352,00 8.183.744.416.316,26 93,24 6.539.617.418.911,29 2.846.334.734.085,07 43,52 

ALOKASI APBD PROV UTK BANSOS DAN BTT TA 2021

(PenangananPandemi & Dampaknya) 
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MASALAH KOMPETENSI PENGAWASAN

DI MASA PANDEMI DI PST & DAERAH

(Lesson Learn terkait Ineffective Internal Fraud Control)



MENINGKATKAN 

EFEKTIFITAS 

PENGAWASAN 

INTERNAL



PAHAMI & TERAPKAN

INTERNAL AUDIT 

COMPETENCY FRAME WORK

Mission of

internal auditing

Organization

Independence

Ethical behavior

Internal audit

charter

Individual

objectivity

Due

professional

care

Professional 

development

PROFESSIONALISM PERFORMANCE

Organization

Governance

Risk 

Management

Engagement

planning

Fraud

Internal 

Control

Engagement

fieldwork

Engagement

outcomes

ENVIRONMENT

Information

technology

LEADERSHIP &

COMMUNICATION

Accounting and

finance

Organizational strategic

planning and

management

Common business 

processes

Social

responsibility and  

sustainability

Internal audit  strategic planning  and management

Audit plan and  coordinating assurance efforts

Quality Assurance and  Improvement Program

Communication 10



PENGUATAN APIP
(Lesson Learn Penataan Kebijakan)
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Sumber: PP 72 Tahun 2019 Ttg Perubahan PP 18 Tahun 2016 Ttg
Perangkat Daerah

1. PENCEGAHAN KORUPSI (Ayat 5 huruf e)

2. PENGAWASAN REFORMASI BIROKRASI (Ayat 5 huruf f)

PENAMBAHAN FUNGSI (Pasal 11 )

POLA PELAPORAN (Pasal 11 C)

LHP TERKAIT INDIKASI KERUGIAN DISAMPAIKAN 

KEPADA MDN DAN/ATAU GWPP (Ayat 1)

PENAMBAHAN KEWENANGAN 
(Pasal 11 A dan 11 B)

1. PENEGASAN PELAKSANAAN PENGAWASAN ITPROV 

KE KAB/KOTA (Pasal 11 A)

2. PELAKSANAAN PEMERIKSAAN BERINDIKASI 

KERUGIAN TANPA HARUS MENUNGGU 

PERSETUJUAN KDH (Pasal 11 B)

MENJAGA OBYEKTIVITAS PENGAWASAN
(Pasal 99 B)

PEMBERHENTIAN DAN PENGANGKATAN INSPEKTUR 

HARUS IZIN MENDAGRI DAN/ATAU GWPP

PENJAMINAN KUALITAS PENGAWASAN 
(Pasal 99 A)

1. KONSULTASI PENGISIAN TIM PANSEL INSPEKTUR 

DAERAH KEPADA MENDAGRI

2. SUPERVISI HASIL PENGAWASAN BERSAMA BPKP

KAPASITAS KELEMBAGAAN (Pasal 60) 

PENAMBAHAN 1 (SATU) IRBAN UNTUK INVESTIGATIF/PENANGAN DUMAS

PROFESSIONALISME APIP DI DAERAH

(ENHANCING ORGANIZATION INDEPENDENCE)

LATAR BELAKANG PENGUATAN APIP DAERAH:
• Regulasi belum mencerminkan independensi khususnya pola pertanggungjawaban kepada KDH melalui Sekda
• Belum dilakukan supervisi pelaporan hasil pengawasan APIP oleh eksternal manajemen
• Pemda belum menyusun Fraud Control Plan, sehingga potensi risiko tdk dapat dimitigasi
• Obyektivitas Inspektur terganggu karena tidak adanya jaminan dan kepastian karier sbg PNS

12

UPAYA PEMBENAHAN
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BANGUN PROFESSIONALISME APIP

PROFESSIONAL  DEVELOPMENT

• Tim Penilai Kinerja

• Kelas Jabatan: beban, tanggung jawab & 

resiko pekerjaan

• Pangkat melekat pada jabatan

• Remunerasi ditentukan pd kinerja bukan

pd jabatan semata

Meningkatkan kinerja

berkelanjutan

• Anjab & ABK  thd Renstra K/L/D

• Geogrfis, Jml Penduduk, Belanja Pegawai

• Penggunaan sistem elektronik

Menyesuaikan arah pembangunan nasional

6P

• Training Need Analysis (TNA)

• Diklat, Coaching & Mentoring 

berbasis: 20JP/Thn

• Sekolah kader

• Sertifikasi (OGIA dll)

Mengurangi kesenjangan kompetensi

• Talent Mapping,

Succession & Career Planning

• Rotasi nasional (perekat NKRI)

• Standar Kompetensi Jabatan dan

Rencana Pengembangan Karier

• Mutasi 2-5 Thn

Menuju ASN yang dinamis

• Rekrutmen berbasis jabatan

• ADM, TKD & TKB

• Masa Percobaan (CPNS 1x), 

Orientasi & engagement utk setiap 

penugasan

• Open rekrutmen unt JPT

Mendapatkan talenta terbaik

• Sistem pensiun & JHT menjadi

iuran pasti

• Sistem kompensasi

Mengapresiasi secara layak

BUDAYA KERJA & KEPEMIMPINAN

SISTEM & INFRASTRUKTUR

KEBIJAKAN &

PROSES

KEBIJAKAN MEMBANGUN SISTEM MERIT MANAJEMEN ASN



STRATEGI APIP PROFESIONAL

Handicape Kepegawaian:

• Jumlah kebutuhan belum terpenuhi

• Komposisi pegawain belum piramida

• Sinergi Auditor & PPUPD ditingkatkan

• Peningkatan kesejahteraan APIP (TPP)

Handicape Anggapan ttg Kompetensi:

• Keahlian masih bersifat umum

• Sertifikasi Jafung dianggap sebagai

keahlian “serba bisa”

• Pelatihan tidak diikuti sertifikasi

• Sertifikasi teknis masih terbatas
APIP

PROFESIONAL

• Integritas
• Kompeten dan 

kecermatan professional
• Obyektif

• Orientasi perbaikan
• Komunikasi efektif

• Memahami risiko
• Berwawasan & proaktif

• Mendorong perbaikan
organisasi

Profile:

H
A
L
L
E
N
G
E

CSTRATEGIC PROGRAMS
• Pelatihan minimal 120 jam/tahun

• Pimpinanan APIP berlatarbelakang pengawasan

• Penyusunan modul berbasis kompetensi

• Sertifikasi keahlian teknis

• Cross competency PPUPD & Auditor

• Corporate University APIP (dikelola BPKP & 

Kemendagri)

• Pembentukan LSP

Existing
21 Ribu APIP

(Source: IPPF, 2017)

14
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1.0
Government as 

administrator, citizen as 

residents

2.0

Government as service 

provider, citizen as 

consumer

3.0
Government as 

facilitator, citizen as 

participants

4.0
Government as 

collaborator, citizen as 

co-creation

TRANSFORMASI PEMERINTAHAN

THE DYNAMIC OF PERFORMANCE SYSTEM

ORGANIZATION GOVERNANCE



DINAMIKA 

TEKNOLOGI 

INFORMASI SBG 

PELUANG 

EFEKTIFITAS 

PENGAWASAN



FACTUAL FUTURE CHALLENGE

“The gratest danger in times of turbulence is not the turbulence, it is to act with yesterday’s logic” (Peter Drucker)

Disrupsi Di Semua

Sektor Kehidupan

Menguatnya Artificial 

Intelligence

Penggunaan Big Data Interaksi dan 

Pelayanan Online

… KECEPATAN PERUBAHAN HARAPAN DAN TUNTUTAN MASYARAKAT  

17



LAHIRNYA GOVERNANCE 4.0

Tata Kerja

• Rekayasa proses bisnis (IT- led 

reform)

• Penyederhanaan struktur

(network model)

Talent Management

• Sistem karier terbuka (open 

career system).

• Manajemen Talenta Nasional

Flexible Working Arrangement

• Flexible Workspace (co-working space, teleworking)

• Flexible Work Schedule (flexi time, 4 hari kerja)

Capacity Building

• Digital competency bagi ASN

• Corporate university

• Kolaborasi IT

Super Application

• Single digital government platform

• Perpres SPBE & RUU 

Pemerintahan Digital

Pandemi Covid-19 menunjukan bahwa Digital 

Governance adalah solusi dan keniscayaan

Ruang Kerja Masa Depan

(Digital Governance)

1

2

34

5

18

Digital Governance menuntut APIP utk

menguasai TI & dinamikanya



DINAMIKA LINGKUNGAN PENGAWASAN

INFORMATION TECHNOLOGY INTERVENTION

19

WAJAH KEGIATAN EKONOMI DUNIA SAAT INI

REVOLUSI INDUSTRI KE-4

Smart Manufacturing Smart City

e-Education e-Government

Online Health ServicesCloud Collaborative

Sharing economy 

Marketplace

Smart AppliancesSaat ini berbagai macam kebutuhan

manusia telah banyak menerapkan

dukungan internet dan dunia digital 

sebagai wahana interaksi dan transaksi

e-EducationSharing economy e-Governmente-EducationSharing economy 

Cloud Collaborative

e-Governmente-EducationSharing economy 

Cloud Collaborative

e-Governmente-EducationSharing economy 

MarketplaceCloud Collaborative

e-Governmente-EducationSharing economy 
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INISIASI KEBIJAKAN SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK (SPBE)

Tata Kelola SPBE

Manajemen SPBE

Domain Keamanan SPBE

Domain 
Aplikasi 

SPBE

Domain Layanan SPBE

Tujuan dan Sasaran SPBE

Visi dan Misi SPBE

Arsitektur SPBE

Domain 
Infrastruktur SPBE

Domain Data dan 
Informasi

Domain Proses 
Bisnis

Kerangka dasar yang mendeskripsikan integrasi bisnis, data dan

informasi, aplikasi, infrastruktur SPBE, dan Keamanan SPBE

untuk menghasilkan layanan pemerintah yang terintegrasi

DEFINISI

MANFAAT

Disusun untuk jangka waktu 5 tahun

JANGKA WAKTU

• Arsitektur SPBE Nasional

• Arsitektur SPBE Instansi Pusat

• Arsitektur SPBE Pemerintah Daerah

TERDIRI DARI

KERANGKA ARSITEKTUR SPBE NASIONAL

Berbagi data dan informasi sesuai kebijakan Satu Data 

Indonesia

Meningkatkan keselarasan perencanaan dan penganggaran SPBE, 

sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas penerapan SPBE

Menghilangkan tumpang tindih fungsi bisnis

pemerintahan

Menerapkan standardisasi TIK dan standarisasi kualitas layanan

digital Nasional (Service Level Agreement)

Memudahkan integrasi layanan pemerintah, sehingga

menumbuhkan-kembangkan inovasi proses bisnis dan layanan

baru

Menghilangkan duplikasi aplikasi dan infrastruktur TIK, serta

memperkuat Keamanan Informasi

PERPRES 95 TAHUN 2018

e- review, 

e- audit, 

e-report, 

etc
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INFORMASI 

PEMBANGUNAN 

DAERAH

RPJMD RKPD

DASHBOARD 

DATA PEMBANGUNAN DAERAH

(BANGDA)

S
IN

K
R

O
N

IS
A

S
I

D
A

T
A

RKPD

S
IN

K
R

O
N

IS
A

S
I

R
K

P
D

MUSRENBAN

G

RESES,PO

KOK 

PIKIRAN

USULA

N DESA

USULA

N 

BANKE

U

USULAN 

HIBAH DAN 

BANSOS

RENJA 

OPD

INFORMASI KEUANGAN DAERAH

KUA/PPA

S

PELAPORA

N

DASHBOARD 

DATA KEUANGAN DAERAH

(KEUDA)

RAPBD
PENATAUSAHAA

N
AKUNTANSI

KUA/PPA

S
RAPBD

PENATAUSAHAA

N

KUA/PPA

S
RAPBD

PELAPO

RAN
AKUNTANSI

PENATAUSA-

HAAN

KUA/ 

PPAS

RAPB

D

S
IN

K
R

O
N

IS
A

S
I

D
A

T
A

S
IN

K
R

O
N

IS
A

S
I

R
K

P
D

PEMBAHA-

SAN

DPRD

KUA & 

PPAS
RAPBD APBD SPD SPP SPM SP2D

LRA NERACA
ARUS 

KAS
CaLK

INFORMASI PEMERINTAHAN 

DAERAH LAINNYA

LPPD PERDA

DASHBOARD 

DATA PEMERINTAHAN LAINNYA

SIWASIATEPPD

E
V

A
L

U
A

S
I

D
A

T
A

H
A

S
IL

 

E
V

A
L

U
A

S
I

REALISASI

APBD

MONEV

REALISASI

PEMBANGUNAN

RANCANGAN

PERDA

SISTEM INFORMASI PEMERINTAH DAERAH

RPJPD



OPTIMALISASI 

PENCEGAHAN 

(FRAUD 

CONTROL)



PENGELOLAAN BERSAMA MCP 2022

1 2 3 4 5 6 7 8

PERENCANAAN &

PENGANGGARAN
PBJ PERIZINAN APIP MANAJEMEN 

ASN
PAJAK 

DAERAH

PENGELOLAAN 

BMD
KEUANGAN 

DESA

8 AREA INTERVENSI

PERFORMANCE

FRAUD

STATISTIK TINDAK PIDANA KORUPSI

2004-2021

No Jenis Perkara Jumlah %

1 PBJ 266 23%

2 Perizinan 25 2%

3 Penyuapan 774 66%

4 Pungutan/Pemersan 26 2%

5 Penyalahgunaan anggaran 50 4%

6 TPPU 41 3%

7 Merintangi proses KPK 11 1%

JUMLAH 1.194

“APIP meyakinkan aksi perbaikan tata kelola

penyelenggaraan pemerintahan daerah berjalan efektif

dan melakukan quality assurance terhadap capaian aksi

daerah”Source: KPK, 2022

31 AGUSTUS 2021
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IMPLEMENTASI KONSEP 3 LAYER PERTAHANAN GOOD GOVERNANCE 
& PERAN APIP

LINE 1

LINE 2

LINE 3

MANAJEMEN

Pelaksana anggaran & program

(Risk Owner)

MANAJEMEN OVERSIGHT
Perumusan Kebijakan, Perencanaan, 

Penganggaran, Pelaksanaan, 

Penatausahaan, Pelaporan, Monev

APIP (PENGAWASAN)

Reviu, Monitoring, Pemeriksaan

(Post Audit) 

4 th LINE 

(Independent 

Auditor)

APIP Dilarang:
• Mengatur selera risiko (risk appetite).

• Menerapkan proses manajemen risiko.

• Menjamin pengendalian dan manajemen risiko

• Membuat keputusan pada respons risiko.

• Mengelola risiko atas nama manajemen.

• Akuntabilitas risiko dan pengendalian.



ENHANCING LEADERSHIP & COMMUNICATION
INTERNAL AUDIT  STRATEGIC PLANNING  AND MANAGEMENT

ESENSI RENBINWAS PEMDA

PP NO. 12/2017 (Pasal 12)

Masukan dari menteri teknis/kepala lembaga pemerintah 

nonkementerian dan kepala daerah, yang memuat:

1. Fokus Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah yang disusun berbasis prioritas dan risiko;

2. Sasaran Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah; dan

3. Jadwal Pelaksanaan Pembinaan dan Pengawasan

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

”SINKRONISASI”
Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan 

Penyelenggaraan Pemda sinkron dengan 

Dokumen RPJMN dan RKP

Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah Tahunan ditetapkan oleh Menteri Dalam

Negeri berdasarkan masukan dari Menteri teknis/ Kepala

Lembaga pemerintah nonkementerian” 

Tema : Pemulihan Ekonomi dan
Reformasi Struktural 25



Laporan
kinerja
(reviu)

Pengelolaan
keuangan

desa
(Pemeriksaan)

Reviu
Dokumen

Rancangan 
Akhir RKPD

Reviu
Dokumen

Rancangan
Akhir 

Renja PD

Reviu
Rancangan 

KUA 
PPAS

Pemeriksaan 
Pengelolaan 
Keuangan 

Daerah

Reviu
RKA 

SKPD

Probity 
Audit

Reviu
LPPD

Reviu
Laporan

Keuangan

OPTIMALISASI AKTIVITAS PENGAWASAN APIP

a. Pemeriksaan ketaatan terhadap ketentuan peraturan
perundang-undangan termasuk ketaatan pelaksanaa, norma,
standar, prosedur, dan kriteria yang ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat

b. Pemeriksaan Kinerja

1 Kewenangan Daerah dilakukan dalam bentuk
2 Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah

3 Penguatan tata Kelola pemerintahan

4 Peningkatan kapabilitas APIP

➢ Kapabilitas Aparat Pengawas Intern 

Pemerintah Level III

➢ Maturitas Sistem Pengendalian Internal Pemerintah

➢ Penerapan Manajemen Risiko

➢ Pendidikan profesional berkelanjutan minimal 120 jam per tahun

▪ Pengendalian Gratifikasi

▪ Pelaksanaan SPI

▪ PMPRB
▪ Capaian aksi 

pencegahan korupsi
▪ Operasionalisasi

sapu bersih

pungutan liar

▪ Pemeriksaan Investigatif



EXPECTATION
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APIP 

PASCA 

PANDEMI

Meningkatkan Indepensi APIP

Membangun APIP Unggul

dengan spesialisasi

keahlian

APIP mampu mencegah fraud

Penilaian ulang risiko

strategic dan operasional

Pentingnya Sinergi & 

Kolaborasi Pengawasan

Perencanaan Pengawasan

berbasis risiko

APIP mengembangkan

pengawasan berbasis

teknologi

APIP yang efektif

tergantung dari individu

yang efektif



TERIMA KASIH

#ItjenBerintegritas

#SatuDataSatuKata

#ItjenHebat

@itjenkemendagri.ri

Inspektorat Jenderal Kemendagri

INSPEKTORAT JENDERAL

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
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